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INTISARI 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh konsentrasi dan 

frekuensi MOL air cucian beras terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman kubis 

bunga (Brassica oleraceae Var.botrytis L.). Pelitian dilaksanakan di Desa Jekulo 

Kecamatan Jekulo Kabupaten Kudusdengan ketinggian tempat 12 meter di atas 

permukaan laut (mdpl) pada bulan September sampai November 2021 dengan 

jenis tanah grumosol. 

Penelitian ini menggunakan metode percobaan faktorial dengan Rancangan 

Acak Kelompok Lengkap (RAKL) yang terdiri atas dua faktor sebagai perlakuan 

dan tiga kali ulangan sebagai blok. Faktor pertama, yaitu, konsentrasi MOL air 

cucian beras terdiri atas tiga taraf, yaitu A1 (10 ml/l), A2 (20 ml/l)dan A3 (30 ml/l). 

Adapun faktor kedua yaitufrekuensi pemberian MOL air cucian beras yang terdiri 

atastiga taraf, yaitu M1 (1x/minggu), M2(2x/minggu) dan M3(3x/minggu). 

Sehingga dari dua faktor tersebut diperoleh 9 kombinasi. 

Hasil akhir penelitian ini menunjukkan bahwa konsentrasi MOL air cucian 

beras tidak berpengaruh terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman kubis bunga 

kecuali pada tinggi tanaman umur 35 hst, diameter batang umur 21 hst dan 

diameter batang umur 35 hst.Frekuensi pemberian MOL air cucian beras tidak 

berpengaruh terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman kubis bunga kecuali pada 

tinggi tanaman umur 7 hst, 14 hst, 21 hst dan 28 hst.Terdapat interaksi antara 

konsentrasi dan frekuensi MOL air cucian beras terhadap tinggi tanaman umur 7 

hst dan 42 hst, jumlah daun umur 21 hst dan 28 hst, diameter batang umur 14 hst, 

28 hst dan 42 hst, dan bobot kubis bunga per tanaman. 

 

Kata kunci: frekuensi, konsentrasi, kubis bunga, MOL air cucian beras 
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ABSTRACT 

 

This study aims to determine the effect of concentration and frequency of 

rice dishwater on the growth and yield of flower cabbage (Brassica Oleraceae 

Var.Botrytis L.). The research was carried out in Jekulo Village, Jekulo District, 

Kudus Regency with an altitude of 12 meters above sea level (masl) from 

September to November 2021 with grumosol soil type. 

This study used a factorial experimental method based on a Completely 

Randomized Block Design (RAKL) which consisted of two factors as treatment 

and three replications as blocks. The first factor, the concentration of rice 

dishwater, consisted of three levels, namely A1 (10 ml/l), A2 (20 ml/l) and A3 (30 

ml/l). The second factor is the frequency of rice dishwater which consists of three 

levels, namely M1 (1x/week), M2 (2x/week) and M3 (3x/week). So from the two 

factors obtained 9 combinations. 

The final result of this study showed that the MOL concentration of rice 

dishwater had no effect on the growth and yield of flower cabbage plants except 

for plant height at 35 DAP, stem diameter at 21 DAP and stem diameter at 35 

DAP. The frequency of MOL rice dishwater had no effect on the growth and yield 

of flower cabbage plants except for plant heights at 7 DAP, 14 DAP, 21 DAP and 

28 DAP. There was an interaction between the concentration and frequency of 

MOL rice dishwater on plant heights at 7 and 42 days after planting, number of 

leaves at 21 and 28 days after planting, stem diameter at 14, 28 and 42 days after 

planting, and weight of cabbage flowers per plant. 

 

Keywords: concentration, flower cabbage, frequency, water MOL rice dishwater




